Dr. Drs. Bambang Karsana, SH, MM. | Mic Finanta Aria Bangun, SPsi.MSi. )2
DrAmalia Syauket, SH, MSi Ferdy Muzzamil, MPsi, Psikolog

Dr. Anggreany Haryani Putri, SH, MH ' Rabiah Al Adawiah, S.Ag, MSi e
Dr. Ika Dewi Sartika Saimima, SH, MM, MM ' Wahyu Aulizalsini Alurmei, MPsi, Psikalog

Clara Ignatia Tobing, SH, MH. ' Widya Romasindah Aidy, SPsi, MM

TovAangan
Generasi
Milenial

Menghadapi
Indonesia Emas 2045

Editer : Mic Finanto Aria Bangun, SPsi, MSi



Menyiapkan diri menjadi generasi emas pada tahun 2045, tepat satu
abad Indonesia Raya, penuh dengan tantangan dari sudut sumber
daya manusianya. Misalnya perilaku koruptif yang masih marak.
Terlebih di dukung dengan ketersediaan media sosial. Begitu pula
pola bullying yang sudah mengarah pada digital bullying yang
berujung pada sexual abuse. Masih diperukan upaya maksimal
berupa edukasi terkait dengan penanaman butir butir integritas.
Tujuan dari kegiatan akademik berupa penulisan bunga rampai ini
merupakan bentuk relevansi antara kegiatan pengajaran,penelitian
dan pengabdian masyarakat. Sehingga kegiatan abdimas yang telah
dilakukan dengan baik oleh para dosen sudah berbasis riset.
Bunga rampai ini merupakan rangkaian materi yang telah
didesiminasikan dengan sangat baik oleh para dosen, narasumber,

penyuluh dalam kegiatan abdimas diberbagai lembaga pendidikan
-selama kurang lebih 2 tahun yang lalu.

127
e (=) 0858 5343 ‘Hﬁ

eureha ) eurekamedizaksara@gmail com

media shssss () || Banjaran RT.20 RWID
o a1

Bojongsari - Purbalingga 53362

1SEN FRGED 1208971

TEE231

|

209771




TANTANGAN GENERASI MILENIAL
MENGHADAPI INDONESIA EMAS 2045

Dr. Drs. Bambang Karsono, S.H., M.M.
Mic Finanto Ario Bangun, S.Psi.,M.Si.
Dr.Amalia Syauket, S.H., M.Si
Ferdy Muzzamil., M.Psi., Psikolog
Dr. Anggreany Haryani Putri., S.H.,, M.H
Rabiah Al Adawiah, S.Ag., M.Si
Dr. Ika Dewi Sartika Saimima, S.H, M.H, M.M
Wahyu Aulizalsini Alurmei, M.Psi, Psikolog
Clara Ignatia Tobing, S.H., M.H.
Widya Romasindah Aidy, S.Psi., M.H.

%

evreka
media akrara

PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA



TANTANGAN GENERASI MILENIAL MENGHADAPI

Penulis

Editor

Desain Sampul
Tata Letak
ISBN

Diterbitkan oleh

Redaksi:

INDONESIA EMAS 2045

: Dr. Drs. Bambang Karsono, S.H., MM. | Mic

Finanto Ario Bangun, S.Psi,M.Si. | Dr.Amalia
Syauket, S.H., M.Si | Ferdy Muzzamil., M.Psi.,
Psikolog | Dr. Anggreany Haryani Putri., S.H.,
M.H | Rabiah Al Adawiah, S.Ag., M.Si | Dr. Ika
Dewi Sartika Saimima, S.H, M.H, M.M | Wahyu
Aulizalsini Alurmei, M.Psi, Psikolog | Clara
Ignatia Tobing, S.H., M.H. | Widya Romasindah
Aidy, S.Psi., M.H.

: Mic Finanto Ario Bangun, S.Psi., M.Si
: Eri Setiwan

: Fitriani Nur Khaliza

: 978-623-120-977-1

: EUREKA MEDIA AKSARA, JUNI 2024

ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/JTE/2021

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com

Cetakan Pertama : 2024

ii



All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

iii



SEKAPUR SIRIH

Pendidikan karakter merupakan landasan kuat dalam
membentuk individu yang berkualitas, yang tidak hanya unggul
dalam prestasi akademis, tetapi juga dalam moral, etika, dan
kepribadian. Dalam era yang penuh dengan dinamika dan
tantangan ini, penting bagi kita untuk kembali mengingat nilai-nilai
dasar yang menjadi pondasi kehidupan kita dan mengamalkannya
ke dalam kehidupan sehari-hari.

Buku ini merupakan buku kompilasi, bunga rampai,
kumpulan pemikiran dari berbagai ahli dari beragam keahlian dan
pengalaman. Buku ini hadir sebagai sebuah panduan yang
menggali dan mendalamkan pemahaman tentang bagaimana
karakter dapat dibangun, diperkuat, dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui rangkaian pembahasan yang
komprehensif, pembaca akan diajak untuk menjelajahi berbagai
aspek penting dari pendidikan karakter, mulai dari nilai-nilai
fundamental hingga strategi praktis untuk
mengimplementasikannya dalam berbagai konteks.

Penulisnya, dengan penuh dedikasi dan keahlian, membawa
pembaca dalam  perjalanan yang menginspirasi dan
memberdayakan, menyoroti betapa pentingnya peran pendidikan
karakter dalam membentuk masa depan yang lebih baik bagi
individu, masyarakat, dan bangsa. Contoh konkrit dalam hal
pencegahan korupsi yang berkelanjutan diperlukan jalur edukasi
dengan Pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak hanya
dalam pencegahan korupsi tapi juga dalam pencegahan bullying

Saya yakin, melalui pembacaan dan penerapan konsep-
konsep yang disajikan dalam buku ini, kita semua akan semakin
memahami pentingnya membentuk karakter yang kuat dan
berintegritas dalam mencapai tujuan hidup kita. Semoga buku ini
menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi kita semua dalam
menjalani perjalanan pendidikan karakter yang berkelanjutan.
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Terima kasih kepada penulis atas dedikasi dalam menyusun
karya ini, dan kepada para pembaca, semoga perjalanan membaca
buku ini memberikan wawasan yang berharga dan menjadi langkah
awal menuju perubahan positif dalam diri dan lingkungan sekitar.
Selamat membaca!

Prof. Adi Fahrudin, Ph.D

Kepala, Lembaga Penelitian, Pengabdian Masyarakat dan Publikasi
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Tantangan Generasi Milenial
Menghadapi Indonesia Emas 2045”. Penulis menyadari bahwa
tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit
bagi penulis untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang
telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir
di hadapan pembaca.

Buku ini terdiri dari 10 bab yang dijelaskan secara rinci dalam
pembahasan pada setiap babnya, diantaranya yaitu:

Bab1 Jalur Edukasi sebagai Upaya Pencegahan Korupsi yang
Berkelanjutan

Bab2 Kemajuan Teknologi : Artificial Intelligence (Al)
Memperkuat atau Melemahkan Adversity quotient
Generasi Alpha?

Bab3 Good Community Dalam Pemberantasan Korupsi sebagai
Bentuk dari Interaksi Social Yang Aktif

Bab4 Peran Keluarga dalam Pembentukan Karakter Anak

Bab5 Perlindungan Hukum Anak Korban Bullying di
Lingkungan Sekolah

Bab6 Menangkal Bullying Di Lingkungan Anak: Langkah-
Langkah Perlindungan Anak

Bab7 Cyberbullying dalam Perspektif Keamanan Manusia

Bab8 Gangguan PTSD pada Korban Kekerasan Seksual

Bab9 Memahami Kekerasan Seksual di Lembaga Pendidikan dan
Upaya Pencegahannya

Bab 10 Penerapan Restorative Justice Bagi Anak yang Melakukan
Bullying dalam Perspektif Sistem Peradilan Pidana Anak
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata
penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membant

vii



DAFTAR ISI

15 24 SN id B 2T 124 1 5 TR iv
KATA PENGANTAR...cooiitiiitininiinenninesnisessissesessssesssssseses vi
DAFTAR ISIL...ucciuiiiiiiiiintiniineeinneensensseissncsssesssesssessssesssessssssssessaes viii
BAB1 JALUR EDUKASI SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

BAB 6

BAB7

BAB 8

BAB 9

viii

KORUPSI YANG BERKELANJUTAN

Oleh : Bambang Karsono............ccccceoeiveiiccncneincinceen 1
KEMAJUAN TEKNOLOGI : ARTIFICIAL

INTELLIGENCE (AI) MEMPERKUAT ATAU
MELEMAHKAN ADVERSITY QUOTIENT GENERASI
ALPHA?

Oleh : Mic Finanto Ario Bangun............cccccccviniinnnnn. 19
GOOD COMMUNITY DALAM PEMBERANTASAN
KORUPSI SEBAGAI BENTUK DARI INTERAKSI

SOCIAL YANG AKTIF

Oleh : Amalia Syauket..........cccccooeiiiiiiniiiiiiiecee 36
PERAN KELUARGA DALAM PEMBENTUKAN
KARAKTER ANAK

Oleh : Ferdy Muzzamil...........cccoeiiiiniinininincee 54
PERLINDUNGAN HUKUM ANAK KORBAN

BULLYING DI LINGKUNGAN SEKOLAH

Oleh : Anggreany Haryani Putri ..........cccccoovvciinnnnnnn. 65
MENANGKAL BULLYING DI LINGKUNGAN ANAK:
LANGKAH-LANGKAH PERLINDUNGAN ANAK

Oleh : Rabiah Al Adawiah ........cccccvevieviiiiieieieceeeeen, 74
CYBERBULLYING DALAM PERSPEKTIF

KEAMANAN MANUSIA

Oleh : Ika Dewi Sartika Saimima...........cccceveevveevieereenneennen. 99

GANGGUAN PTSD PADA KORBAN KEKERASAN
SEKSUAL

Oleh : Wahyu Aulizalsini Alurmei...........cccccoceviinnnn. 113
MEMAHAMI KEKERASAN SEKSUAL DI LEMBAGA
PENDIDIKAN DAN UPAYA PENCEGAHANNYA

Oleh : Clara Ignatia Tobing...........cccocccviiiconinnincnne. 132



BAB 10 PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE BAGI ANAK
YANG MELAKUKAN BULLYING DALAM
PERSPEKTIF SISTEM PERADILAN PIDANA ANAK
Oleh : Widya Romasindah Aidy .........ccccoeeericninnnnnn.

TENTANG PENULIS

ix



@
(== >=—"0))

TANTANGAN GENERASI
MILENIAL MENGHADAPI
INDONESIA EMAS 2045

Dr. Drs. Bambang Karsono, S.H., M.M.
Mic Finanto Ario Bangun, S.Psi.,M.Si.
Dr.Amalia Syauket, S.H., M.Si
Ferdy Muzzamil., M.Psi., Psikolog
Dr. Anggreany Haryani Putri., S.H., M.H
Rabiah Al Adawiah, S.Ag., M.Si
Dr. Ika Dewi Sartika Saimima, S.H, M.H, M.M
Wahyu Aulizalsini Alurmei, M.Psi, Psikolog
Clara Ignatia Tobing, S.H., M.H.
Widya Romasindah Aidy, S.Psi., M.H.

(=m0



BAB JALUR EDUKASI SEBAGALI
UPAYA PENCEGAHAN KORUPSI
YANG BERKELANJUTAN

Bambang Karsono

A. Pendahuluan

Dewasa ini Indonesia tengah dihadapkan pada posisi
dilematis seputar permasalahan moral yang tidak kunjung sirna,
yaitu korupsi. Korupsi merupakan penyelewengan terhadap
wewenang publik yang timbul karena kurangnya kontrol
terhadap kekuasaan yang dimiliki dan terbukanya kesempatan
untuk menyelewengkan kekuasaan tersebut. Hal ini perlu
diatasi secara tepat sebagai wujud kesadaran kita sebagai
masyarakat yang masih rindu akan kemakmuran bangsa.
Lembaga pendidikan menjadi salah satu wahana strategis dalam
rangka menyuarakan kebaikan serta membekali generasi muda
yang bebas korupsi.

Pendidikan antikorupsi ini sangat penting bagi
perkembangan psikologis siswa. Pola pendidikan yang
sistematik akan mampu membuat siswa mengenal lebih dini hal-
hal yang berkenaan dengan korupsi temasuk sanksi yang akan
diterima jika melakukan korupsi. Dengan begitu, akan tercipta
generasi yang sadar dan memahami bahaya korupsi, bentuk-
bentuk korupsi dan tahu akan sanksi yang akan diterima jika
melakukan korupsi. Sehingga, masyarakat akan mengawasi
setiap tindak korupsi yang terjadi dan secara bersama
memberikan sanksi moral bagi koruptor.

Pendidikan antikorupsi merupakan tindakan untuk
mengendalikan dan mengurangi korupsi berupa keseluruhan
upaya untuk mendorong generasi mendatang untuk
mengembangkan sikap menolak secara tegas terhadap setiap
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B AB KEMAJUAN TEKNOLOGI : ARTIFICIAL
INTELLIGENCE (AI) MEMPERKUAT
ATAU MELEMAHKAN ADVERSITY
QUOTIENT GENERASI ALPHA?

Mic Finanto Ario Bangun

A. Pendahuluan

Dalam era globalisasi yang didorong oleh percepatan
kemajuan teknologi informasi, penguasaan dan implementasi
teknologi telah muncul sebagai landasan utama untuk
mengatasi beragam tantangan kompleks yang akan dihadapi di
masa mendatang (Mismiwati et al., 2023). Pemanfaatan artificial
intelligence dalam segala aspek kehidupan merupakan salah satu
solusi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Sebab
teknologi artificial intelligence ini mampu membantu manusia
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang berhubungan
dengan pengumpulan dan analisis data. Bahkan fungsi dari
artificial intelligence berpotensi untuk menggantikan peran atau
pekerjaan yang sebelumnya dilakukan oleh manusia (Farwati et
al., 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novianti et
al. (2019), sebelum pandemi, pengguna internet di Indonesia
berjumlah sekitar 175 juta, jumlah ini kemudian meningkat pada
tahun 2022. Menurut statistik terbaru, Indonesia akan memiliki
sekitar 210 juta pengguna internet pada tahun 2022. Terdapat
penambahan sekitar 35 juta pengguna internet di Indonesia,
yang artinya 77% dari total populasi penduduk Indonesia telah
menggunakan internet. Selain itu, produsen smartphone seperti
Samsung, Oppo, Advan, Asus, dan Vivo memiliki pasar terbesar
di Indonesia dimana penjualan produk smartphone menjangkau
sampai ke siswa sekolah dasar yang masuk kedalam kategori
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PEMBERANTASAN KORUPSI
SEBAGAI BENTUK DARI INTERAKSI
SOCIAL YANG AKTIF

Amalia Syauket

Pendahuluan

Pemberantasan korupsi seringkali menemui jalan buntu.
Hal ini disebabkan permasalahan korupsi tidak hanya terjadi
dan terdapat di lingkungan birokrasi baik di lembaga eksekutif,
yudikatif dan legislatif, tetapi juga telah berjangkit dan terjadi
pula pada sektor swasta, dunia usaha, dan lembaga-lembaga
dalam masyarakat pada umumnya. Oleh sebab itu, pada
dasarnya persoalan pemberantasan korupsi di Indonesia bukan
hanya merupakan persoalan dan penegakan hukum semata,
melainkan juga merupakan persoalan sosial dan psikologi sosial
yang sama-sama sangat parahnya dengan persoalan hukum,
sehingga masalah tersebut harus dibenahi secara simultan.
Korupsi merupakan persoalan sosial dimana korupsi telah
mengakibatkan hilangnya pemerataan kesejahteraan bagi
seluruh rakyat Indonesia. Korupsi juga merupakan penyakit
sosial yang sulit disembuhkan sehingga dapat dikatakan sebagai
psikologi social.

Korupsi seringkali berasal dari dalam diri setiap individu,
yaitu adanya sifat tamak/rakus manusia. Sifat tamak terjadi
ketika seseorang mempunyai hasrat besar untuk memperkaya
diri dan tidak pernah merasa puas terhadap apa yang telah
dimiliki. Kemudian adanya gaya hidup konsumtif, apabila tidak
diimbangi dengan pendapatan yang memadai maka akan
membuka peluang seseorang untuk melakukan berbagai
tindakan demi memenuhi hajatnya. Di sisi lain, moral yang
kurang kuat seringkali menjadikan seseorang mudah tergoda
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BAB PERAN KELUARGA DALAM

A.

54

PEMBENTUKAN KARAKTER
ANAK

Ferdy Muzzamil

Pendahuluan

Karakter merupakan cerminan dari nilai-nilai yang dianut
dan ditunjukkan melalui sikap dan perilaku dalam interaksi
sosial. Karakter bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, melainkan
sesuatu yang dapat berkembang seiring dengan berjalannya
waktu dan biasanya menyesuaikan dengan lingkungan sosial
tempat anak bertumbuh. Tahap awal pembentukan karakter
individu dimulai ketika masih anak-anak. Pada periode ini,
anak-anak mulai menyerap nilai-nilai dan norma-norma sosial
yang ada dilingkungan dan dipengaruhi oleh keluarganya. Oleh
karena itu, keluarga memiliki peran yang sangat penting agar
dapat membimbing anak untuk memahami bagaimana konsep
baik dan buruk, etika dasar, dan budi pekerti. Sehingga anak
bisa mengetahui sikap dan perilaku mana yang boleh diikuti dan
dilakukan serta dipertahankan. Hal ini juga merupakan fase
dimana pembentukan karakter seperti empati, tanggung jawab,
dan kejujuran mulai terbentuk. Pembentukan karakter anak
terjadi melalui proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor salah satunya keluarga (Bangun, 2023).

Keluarga merupakan pendidikan pertama yang dirasakan
oleh setiap anak dan menjadi dasar penting dalam pembentukan
karakter individu. Karakter yang kuat dan jiwa yang baik pada
anak berasal dari keluarga yang harmonis dan dinamis dimana
didalamnya terdapat koordinasi dan komunikasi aktif dan kuat
antara orang tua dan anak. Pendidikan yang baik dalam
keluarga akan membentuk karakter yang baik pada anak karena
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B AB PERLINDUNGAN HUKUM
ANAK KORBAN BULLYING
DI LINGKUNGAN SEKOLAH

Anggreany Haryani Putri

A. Pendahuluan

Sekolah merupakan Lembaga Pendidikan yang diatur
dalam Pasal 1 angka 10 Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang selanjutnya disebut
dengan istilah Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) dinyatakan bahwa, “Satuan pendidikan merupakan
kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan pada jalur formal, non-formal, dan informal pada
setiap jenjang dan jenis pendidikan”.

Dewasa ini, banyak terdapat kasus bullying yang
menyangkutpautkan keberadaan anak, namun kurangnya
perhatian yang diberikan karena sering dirasa sebagai suatu hal
yang kerap terjadi di lingkungan sekolah.! Menurut Komisi
Nasional Perlindungan Anak, bullying merupakan physical and
psychological abuse atau yang biasa disebut dengan istilah
kekerasan fisik dan psikologis yang dilakukan secara periodik
pada korban, mungkin dilakukan berdasarkan pada agama, ras,
gender, seksualitas, dan/atau kemampuan pribadi.? Tindakan
bullying yang terjadi berulang kali dapat menyebabkan jatuhnya
harga diri (self esteemn) korban, sehingga korban mempersepsikan

1 Firdaus, Jannatul, and Nur Aisyah. "Revitalisasi Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam Dalam Menangqulangi Problematika Bullying Di
Pesantren." Jurnal Sains Sosio Humaniora 4, no. 2 (2020): hlm.898-907

2 ]hkam, Muhammad Dani, and I. Gusti Ngurah Parwata. "Tindak
Pidana Cyber Bullying Dalam Perspektif Huku Pidana Di Indonesia." Jurnal
Kertha Wicara 9 (2020): him.4.
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BAB MENANGKAL BULLYING DI

A.

LINGKUNGAN ANAK:
LANGKAH-LANGKAH
PERLINDUNGAN ANAK

Rabiah Al Adawiah

Pendahuluan

Bullying merupakan masalah yang telah lama menghantui
lingkungan sekolah dan anak di berbagai belahan dunia. Dalam
setiap tahap perkembangan, anak rentan terhadap berbagai
bentuk perlakuan merugikan yang dapat memengaruhi
perkembangan mereka secara fisik, emosional, dan psikologis.
Lingkungan sekolah, lingkungan sosial, dan keterpaparan
teknologi yang semakin meningkat memberikan cakupan lebih
luas bagi praktik-praktik ini, yang sering kali menghasilkan
dampak jangka panjang yang merusak.

Olweus (1999)1° mendefinisikan bullying sebagai tindakan
negatif ketika seseorang dengan sengaja menimbulkan, atau
mencoba menimbulkan, cedera atau ketidaknyamanan pada
orang lain, dilakukan melalui kontak fisik, dengan kata-kata,
atau dengan cara lain, seperti memasang wajah atau gerak tubuh
yang kasar, yang dilakukan “berulang kali dan seiring
berjalannya waktu”. Olweus (1999) menambahkan bahwa
bullying dapat dicirikan dengan tiga kriteria, yaitu: (1)
merupakan perilaku agresif atau “tindakan merugikan” yang
disengaja; (2) dilakukan berulang kali dan terus-menerus; (3)
dalam hubungan antarpribadi dan ditandai dengan
ketidakseimbangan kekuasaan antara pelaku dengan korban.
Definisi ini memperjelas bahwa bullying dapat dianggap sebagai

10 Olweus, D, The Nature of School Bullying: A Cross-National

Perspective-Sweden, London & New York: Routledge, 1999, him.11.
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B AB CYBERBULLYING DALAM
PERSPEKTIF KEAMANAN
MANUSIA

Ika Dewi Sartika Saimima

A. Pendahuluan

Media sosial saat ini menjadi saluran komunikasi
masyarakat. Tegur sapa, bertanya kabar, membagikan cerita
pribadi, bahkan melakukan bisnis juga dilakukan melalui media
sosial. Fenomena yang terjadi saat ini media sosial dijadikan
sebagai alat untuk melakukan kejahatan. Anak seringkali tidak
menyadari bahaya yang mengintai saat menggunakan internet.
Digital Quotient Institute, menyebutkan bahwa anak-anak
memiliki risiko menjadi korban kejahatan saat mengakses
internet. Secara umum 60% anak-anak yang mengakses dunia
digital, terpapar ke berbagai risiko dunia digital. Risiko-risiko
yang dimiliki anak-anak antara lain perundungan siber (45%),
rusaknya nama baik atau reputasi (39%), terpapar muatan
seksual dan kekerasan (29%), ancaman siber (28%), menjalin
interaksi yang tidak aman (17%), gangguan gaming (13%), dan
gangguan media sosial (7%). Hasil penelitian Center for Digital
Society (CfDS) per Agustus 2021 juga menyebutkan bahwa 895
siswa (45,35%) mengaku pernah menjadi korban cyberbullying,
sementara 1.182 siswa (38,41 %) lainnya menjadi pelaku.(1)

Hinduja (2) menyebutkan bahwa Cyberbullying is when
someone “repeatedly makes fun of another person online or repeatedly
picks on another person through email or text message or when someone
posts something online about another person that they don’t like.”
(terjemahan bebas: Cyberbullying adalah ketika seseorang
berulang kali mengejek orang lain secara online atau berulang
kali mengirimkan email atau pesan teks, atau ketika seseorang
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BAB GANGGUAN PTSD PADA
KORBAN KEKERASAN
SEKSUAL

Wahyu Aulizalsini Alurmei

A. Latar Belakang

Melindungi generasi muda merupakan tanggung jawab
bersama sebagai bangsa, yang di masa depan akan menjadi pilar
utama dalam menjaga, mempertahankan, dan mengembangkan
warisan perjuangan bangsa. Sayangnya, kekerasan terhadap
anak terus menjadi masalah yang tak kunjung usai. Setiap
tahunnya, angka kasus dan korban terus meningkat, baik di
lingkungan keluarga maupun di luar keluarga. Akibat
kekerasan tersebut, anak-anak mengalami luka tidak hanya
secara fisik tetapi juga secara mental. Trauma yang mereka alami
dapat berdampak pada perilaku mereka di masa dewasa,
bahkan meningkatkan risiko mereka untuk menjadi pelaku
kekerasan. Pada dasarnya setiap manusia menginginkan hidup
yang baik sesuai dengan harapan nya, namun kenyataan tidak
selalu sesuai dengan harapan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
terjadi nya peristiwa yang tidak terduga yang dapat memicu
gangguan stres pasca trauma salah satu nya adalah kekerasa
seksual. Kekerasan seksual menjadi fenomena yang sering kali
terjadi tidak hanya pada orang dewasa saja, melainkan terjadi
juga pada anak dibawah umur. Kasus kekerasan seksual
cenderung akan menim ulkan dampak trauma pada korban nya,
namun pada beberapa kasus korban akan menutupi kejadian
tersebut karena merasa malu dan takut pada pelaku.

Kejahatan kesusilaan dan kekerasan seksual merupakan
dua bentuk pelanggaran atas kesusilaan. Pelaku pada kasus ini
dapat dari berbagai kalangan, indonesia merupakan negara
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B AB MEMAHAMI KEKERASAN
SEKSUAL DI LEMBAGA
PENDIDIKAN DAN UPAYA
PENCEGAHANNYA

Clara Ignatia Tobing

A. Pendahuluan

Pelecehan seksual adalah tindakan yang merendahkan,
menghina, melecehkan, atau menyerang tubuh dan fungsi
reproduksi seseorang. Tindakan ini dapat meliputi perilaku
verbal, non-verbal, atau fisik yang tidak diinginkan dan
dilakukan tanpa persetujuan atau disetujui dengan paksa.
Pelecehan seksual sering kali terjadi karena ketimpangan dalam
relasi kuasa dan gender, di mana pelaku menggunakan
kekuatan atau kedudukan mereka untuk memanipulasi dan
memaksakan kehendaknya kepada korban.4

Dampak pelecehan seksual sangatlah serius. Korban
pelecehan seksual dapat mengalami penderitaan fisik dan psikis
yang berkepanjangan. Mereka mungkin mengalami gangguan
kesehatan reproduksi, seperti infeksi menular seksual, trauma
fisik, atau gangguan menstruasi. Selain itu, pelecehan seksual
juga dapat berdampak pada aspek psikologis korban, seperti
depresi, kecemasan, gangguan tidur, dan penurunan harga
diri. 4

4 Yudistira Nurchairiaziz Simbolon, Gina Septi Nurhanayanti,
Devika Claretta Angesti, “Perlindungan Hukum Hak Korban Tindak
Pidana Kekerasan Seksual di Perguruan Tinggi”, Jatijajar Law Review, Vol. 1
No. 2, 2022

47 Salsabila Rizky Ramadhani, dan R Nunung Nurwati, “Dampak
Traumatis Remaja Korban Tindakan Kekerasan Seksual Serta Peran
Dukungan Sosial Keluarga”, Share: Social Work Jurnal, Vol.12, No.2, 2023
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B AB PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE
BAGI ANAK YANG MELAKUKAN

BULLYING DALAM PERSPEKTIF
I O SISTEM PERADILAN PIDANA ANAK
Widya Romasindah Aidy

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana
Anak, Pengertian Anak adalah anak yang telah berumur 12
(dua belas) Tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas)
tahun, yang diduga melakukan Tindak pidana%, sedangkan
dalam hukum positif Indonesia, anak dapat diartikan sebagai
orang yang belum dewasa ataupun orang yang belum
mencapai usia tertentu yang ditetapkan Undang-undang
sebagai batasan usia dewasa. Menurut Romli Atmasasmita
bahwa yang dimaksud dengan juvenile delinquency adalah:
"Setiap perbuatan atau tingkah laku seseorang anak dibawah
umur 18 tahun dan belum kawin yang merupakan
pelanggaran terhadap norma-norma yang berlaku serta
dapat membahayakan perkembangan pribadi si anak yang
bersangkutan".

Orang yang melakukan perbuatan pidana akan
mempertanggung jawabkan perbuatan tersebut dengan
pidana apabila ia mempunyai kesalahan. Istilah peristiwa
Pidana atau Tindak Pidana adalah sebagai terjemahan dari
istilah Belanda “strafbaar feit”. Dalam bahasa Indonesia
disamping istilah peristiwa pidana untuk terjemahan
strafbaar feit atau delict dikenal juga beberapa terjemahan lain
tidak pidana, perbuatan pidana, perbuatan yang boleh

5% Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak Pasal 1 ayat (3)
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dihubungi melalui Email : Ferdy.muzzamil@dsn.ubharajaya.ac.id
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Anggreany Haryani Putri, dosen tetap
di Program Studi Ilmu Hukum Fakultas
Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta
Raya. Latar belakang akademik; lulus Doktor
IImu Hukum tahun 2023 dari Universitas
Krisnadwipayana. Menyelesaikan Program
Magister IImu Hukum tahun 2013 di
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya dan

memperoleh gelar Sarjana Hukum dari
Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya pada tahun
2006.

Penulis, juga aktif sebagai Pembicara dalam berbagai Diskusi
Publik dan Seminar tentang Hukum Pidana Hukum Acara Pidana
dan Perlindungan Anak Perempuan, serta seringkali diminta untuk
memberikan keterangan sebagai Ahli, baik dalam tingkat
penyidikan maupun dalam proses pemeriksaan perkara di
Pengadilan. Penulis juga telah menghasilkan Buku tentang dan
Kriminologi yang memberikan bahasan terkait sebab-sebab dan
faktor-faktor kejahatan, Monograf “Perlindungan Hukum Bagi
Anak Jalanan Di Masa Pandemi Covid-19”, Buku yang berjudul
“Perempuan dalam Lingkaran Prostitusi” dan Buku “Stop
Perkawinan Anak Pelaminan Bukan Tempat Bermain Anak”.
Penulis juga aktif dalam menulis karya ilmiah lainnya terkait
dengan perlindungan terhadap perempuan dan anak.

Rabiah Al Adawiah, dosen tetap pada
Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara
Jakarta Raya. Latar Belakang Akademik:
menyelesaikan Magister IImu Kesejahteraan
Sosial di Universitas Indonesia (2009) dan
Sarjana Agama pada Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang (1998).

Penulis selain aktif melaksanakan

Al

-

Tridarma dalam bidang IImu Kesejahteraan
Sosial, juga aktif pada Lembaga Bantuan Hukum Ikatan
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Cendikiawan Muslim se-Indonesia (LBH-ICMI) serta Pemerhati
Masalah-Masalah Anak.
Beberapa karya terkait masalah-masalah anak antara lain:

1.
2.

Upaya Pencegahan Kekerasan Terhadap Anak.

Child Abuse dan Keamanan Lingkungan Anak dalam
Menyongsong Bonus Demografi 2025-2030.

Pemahaman Moderasi Beragama dan Prilaku Intoleran terhadap
Remaja di Kota-Kota Besar di Jawa Barat.

Sosialisasi Bahaya dan Dampak Cyberbullying (Perundungan
Dunia Maya) Bagi Pelajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 3 Bekasi.

Pencegahan Perundungan Dunia Maya (Cyberbullying) pada
Anak.

Deradikalisasi Anak Dari Pelaku Aksi Terorisme (Jurnal Sosio
Informa, 2021).

Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Tindak
Pidana Pemerkosaan.

Perundungan Dunia Maya pada Anak: Tinjauan Fenomena dan
Tren dalam Rentang 2016-2020.

Hukum Perlindungan Anak Korban Child Cyber Grooming.

Ika Dewi Sartika
Saimima, dosen tetap di
Program Studi Magister Ilmu
Hukum = Fakultas =~ Hukum
Universitas Bhayangkara Jakarta
Raya. Latar belakang akademik;
lulus Doktor Ilmu Hukum tahun
2019 dari Universitas Jayabaya.

Menyelesaikan Program

Magister Manajemen tahun 2004 di Universitas Bhayangkara

Jakarta Raya dan Program Magister Hukum tahun 2009 di

Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta. Sementara gelar Sarjana

Hukum diperoleh dari Fakultas Hukum Universitas Pancasila pada
tahun 1995.
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Aktif di Asosiasi Peminat dan Pemerhati Hukum Gender
Indonesia (APPHGI) dan melaksanakan berbagai kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi dengan konsentrasi bidang penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat tentang perlindungan
perempuan dan anak. Selain itu, beliau aktif sebagai pengacara dan
mediator non hakim.

Beberapa karya dalam kategori publikasi terbaik di tahun
2023 dimuat dalam jurnal maupun publikasi dalam prosiding,
buku, bookchapter dan monograf dengan rincian sebagai berikut;

1. Evaluating the Effects of Mobility Restrictions during COVID-19
on Land Surface Temperature with GIS and Satellite Data

2. Criminal Mediation and Customary Sanctions for Children in
Conflict with The Law

3. Perlindungan Hukum Bagi Korban Pemerkosaan Pelaku Abortus
Provokatus Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009
Tentang Kesehatan

4. Pertanggungjawaban Hukum Dokter Atas Tindakan Medis
Yang Menyebabkan Hilangnya Nyawa Pasien

5. Coastal Boundaries: Challenges and Law Enforcement On Hotel
Services In Indonesia Tourism Areas

6. Problematika Pidana Restitusi Dalam Tindak Pidana Kekerasan
Seksual

7. Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Tindak Pidana
Kekerasan Seksual di Tinjau dari Perspektif Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Perlindungan Anak

Wahyu Aulizalsini Alurmei, M.Psi,
Psikolog, dosen tetap di Program Studi
Psikologi Fakultas Psikologi Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya. Latar belakang
akademik; gelar Sarjana Psikologi di raih
pada tahun 2004 dan lulus Magister Profesi
Psikologi tahun 2006 dari Universitas Persada
Indonesia YAIL
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Aktif di Himpunan Psikolog Indonesia dan sering menjadi
utusan untuk menghadiri kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Himpunan Psikologi Indonesia khsusunya yang bekerjasama
dengan Kepolisian Republik Indonesia. Berpengalaman sebagai
Psikolog Klinis di Pemda DKI dalam melakukan pemeriksaan dan
pendampingan korban kekerasan pada anak dan perempuan. Saat
ini bertugas sebagai tim SATGAS PPKS (Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan Seksual) di Universitas Bahayangkara.
Selain itu, beliau juga berpraktik mandiri di beberapa konsultan
dalam penanganan konseling dan terapi seputar masalah, anak,
perkawinan, konseling karyawan dan pengembangan perlaku serta
kepribadian individu.

Beberapa karya dalam kategori publikasi yang sudah
dihasilkan antara lain;

Pola asuh otoriter terhadap kelekatan dewasa awal
Kecemasan akademik dan pretasi beajar pada mahasiswa
Kajia Kecerdasan emosi dan regulasi emosi pada mahasiswa
Analis Pendekatan Konseling terhadap Motivasi Belajar Siswa
Kajian Religiusitas dan Pemaafan Pada Siswa-i Kota Bekasi

SRS

Kajian Keterbukaan Diri dan Keintiman Seseorang pada
Aplikasi Kencan Online

N

Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Konseling Direktif

™

Intervensi untuk Anak Oppsitional Defiant Disorder

9. Dan masih banyak lagi tulisan lainnya yang beredar di media
sosial dan memberikan edukasi kepada masyarakat luas seputar
penanganan perilaku individu dan pengembangan kepribadian
untuk individu baik anak maupun dewasa
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Clara Ignatia Tobing, dosen
profesional bidang Hukum Internasional
pada Fakultas Hukum Universitas
Bhayangkara Jaya dengan jabatan
fungsional Lektor. Selain itu juga Research

~ y ‘Y Cosultant pada perusahaan startup hukum,
» A ! !_-

: HeyLaw  Indonesia.  Beliau  dapat
dihubungi di alamat email clara.tobing@ubharajaya.ac.id.

Beliau aktif melaksanakan tridarma dalam bidang ilmu
hukum. Dengan latar belakang akademik lulus dari program
Magister Ilmu Hukum tahun 2014 dengan kekhususan Hukum
Internasional dari Universitas Padjajaran Bandung. Sebelumnya,
pada tahun 2014 telah menyelesaikan gelar Sarjana Hukum yang
diraih dari Universitas Katolik Parahyangan.

Aktif juga dalam bidang Hak Asasi Manusia dan terlibat
dalam beberapa Gerakan kemanusiaan terutama di bidang lintas
agama.

Beberapa karya dalam kategori publikasi terbaik sepanjang
tahun 2023 antara lain :

1. Hukum Laut Telaah Perebutan Wilayah Laut Natuna: Buku
Rerensi

2. Hukum Pencemaran Lingkungan Dampak Larangan Impor
Limbah Tiongkok: Buku Referensi

3. Human Rights On the Internet: Freedom of Expression In
Indonesian Law and Practice. Jurnal Internasional

Kepentingan Indonesia Terhadap Ekspresi Budaya
Tradisional dalam Sumber Hukum Internasional Mengenai Hak
Kekayaan Intelektual: Jurnal Nasional terakreditasi.
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Widya Romasindah Aidy, lahir di
kota Palembang 31 Januari 1980,
pendidikan SDN INPRES 1 Palu Timur
Sulawesi Tengah, SMP Negeri 2 Palu (kelas
1), SMP Negeri 8 Palembang Sumatera
Selatan (Kelas 2), SMP Negeri 2 Ciputat
(Kelas 3) dan SMU Islam Al-Azhar
Kebayoran Baru Jakarta Selatan. Meraih

gelar Sarjana Psikologi Tahun 2003
Fakultas Ps1k010g1 Universitas Persada Indonesia YAI Meraih gelar
Magister Hukum, 30 Maret 2016 Pascasarjana Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya. Penulis Pernah bekerja di Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) RI sebagai Tenaga Ahli dari Partai
Demokrat sejak Pertengahan 2012 sampai dengan tahun 2014. Saat
ini bertugas di Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta
Raya sebagai dosen tetap dan mengajar mata kuliah Psikologi
Hukum, Character Building dan Hukum Perlindungan Saksi dan
Korban. Selain itu juga aktif sebagai Tenaga Kependidikan di
Univeristas Bhayangkara Jakarta Raya di Fakultas Hukum.
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